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ABSTRAK 
 
 
Latar Belakang Metanol merupakan bahan yang sering digunakan dalam 
kehidupan sehari-hari seperti pada pelarut industri, bahan penambah bensin, dan 
lain-lain namun, metanol sering disalahgunakan sebagai minuman oplosan yang 
menimbulkan gejala toksisitas pada metanol akibat dari zat metabolitnya yaitu 
asam format. Gejala ini diawali dengan kerusakan sistem ekstrapiramidal dengan 
putamen sebagai salah satu komponennya. 
Ranitidin memiliki kemampuan untuk menginhibisi enzim alkohol dehidrogenase 
yang mengubah metanol menjadi asam format yang merupakan zat toksik. 
Tujuan Mengetahui pengaruh pemberian ranitidin terhadap gambaran 
histopatologi putamen tikus wistar pada pemberian metanol dosis bertingkat. 
Metode Penelitian true experimental laboratorik dengan post-test only control 
group design.Sampel penelitian adalah tikus wistar jantan sesuai kriteria inklusi 
dan eksklusi yang kemudian dibagi dengan simple random sampling. Sampel 
dibagi menjadi 7 kelompok (kontrol negatif, 3 kontrol positif (0.7ml, 1.4ml, 
2.8ml), 3 perlakuan (0.7ml, 1.4ml, 2.8ml dengan pemberian ranitidin 4.5mg 4 jam 
setelahnya). Pengumpulan data dilakukan dengan pengamatan langsung gambaran 
histopatologi otak. Uji hipotesis menggunakan uji Mann-Whitney. 
Hasil Didapatkan perbedaan kontrol yang bermakna (p<0,05) pada kontrol negatif 
dengan kontrol positif LD dengan perbedaan bermakna pada kelompok perlakuan 
lapangan pandang 3 yang tidak bermakna jika dibandingkan dengan kontrol 
negatif 
Kesimpulan Pemberian ranitidin 4.5 mg 4 jam setelah pemberian metanol 2,8 ml 
tidak memberikan pengaruh yang signifikan terhadap penurunan nekrosis 
putamen tiksu wistar. 
 
Kata Kunci Metanol, ranitidin, alkohol dehidrogenase, Gambaran histopatologi 
putamen, tikus wistar  
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ABSTRACT 
 
 
 
Background Methanol is an ingredient oftenly used in daily life for industrial 
solvents, additional ingredient in fuel etcetera but somehow, methanol oftenly 
abused as adulterated drinks which caused the symptoms of methanol intoxication 
by its metabolites, i.e. formic acid. These symptoms start with the damage of 
extrapyramidal system by putamen as one of its system’s component. 
Ranitidin can inhibit alcohol dehydrogenase enzym that has a role in the 
methanol transformation to formic acid which is the toxic substance. 
Aims Knowing ranitidin’s effect to the histopathological pictures of wistar rat’s 
putamen after gradual doses of methanol administration. 
Methods True experimental laboratory research with post-test only control group 
design. The study samples were male wistar rats that has met inclusion and 
exclusion criteria and were randomized by simple random sampling. Samples 
were separated into 7 groups (negative control, 3 positive control (0.7ml, 1.4ml, 
2.8ml), 3 treatment (0.7ml, 1.4ml, 2.8ml with the administration of 4.5 mg of 
ranitidine 4 hours afterwards). Data then collected through direct observation of 
histopathologic picture of the putamen. Then, Mann-Whitney test was used to 
hypothesis test. 
Results Mann Whitney test only showed a significant difference (p<0,05) in 
negative control and positive control for LD with a significant difference 
compared to treatment control in 3rd field of view that not significant compared to 
the negative control 
Conclusion The given of 4.5 mg of ranitidine 4 hours after 2.8 ml of methanol 
administrassions didn’t give a significant decrease of wistar rat’s putaminal 
necrosis. 
 
Keywords methanol, ranitidine, alcohol dehydrogenase, histopathological 
pictures of putamen, wistar rat 
